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Patina merupakan pewarnaan dengan efek tua atau kuno akibat dari 
lamanya penyimpanan sebuah benda atau karya. Patina secara alami memerlukan 
waktu yang lama, tetapi patina bisa sengaja diberikan untuk memberikan nilai 
estetika dengan waktu yang singkat dengan menggunakan bahan-bahan kimia dan 
juga perlakuan khusus. Penambahan patina pada karya-karya logam sudah 
dilakukan, tetapi penelitian tentang eksplorasi warna patina dengan metode 
semprot dingin menggunakan cairan Amonia (NH3) belum dilakukan. Penelitian 
yang lebih mendalam tentang eksplorasi warna patina perlu dilakukan untuk 
mengetahui potensi warna-warna yang dapat dihasilkan dari teknik tersebut 
sehingga dapat memberikan alternatif pewarnaan pada karya logam lebih 
beragam. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Action Research dan 
estetika untuk mengekplorasi patina dengan teknik atau metode semprot dingin 
menggunakan cairan Amonia (NH3) pada logam kuningan dan logam tembaga. 
Eksplorasi dilakukan dengan menambahkan bahan tambahan yang berbeda-beda 
sehingga menghasilkan warna, pola, dan tekstur yang beragam. Bahan tambahan 
pada penelitian ini merupakan bahan dasar makanan yang mudah ditemukan di 
dapur seperti garam, gula, dan cuka. Selain itu patina akan diaplikasikan kedalam 
karya perhiasan logam untuk mengetahui patina dengan metode semprot dingin 
menggunakan cairan Amonia (NH3) dapat diaplikasikan kedalam karya dan 
menghasilkan nilai estetis yang tingggi. 
Hasil penelitian eksplorasi patina dengan metode semprot dingin pada 
umumnya menghasilkan warna hijau-biru (verdigris), tetapi pada setiap bahan 
tambahan yang ditambahkan menghasilkan warna, pola dan tekstur yang berbeda-
beda. Pada bahan tambahan yang mengandung garam akan menghasilkan warna 
yang lebih biru, sedangkan pada bahan tambahan yang mengandung gula akan 
menghasilkan warna yang lebih hijau. Selain itu pada logam tembaga 
menghasilkan warna yang lebih gelap hingga hitam, dan pada logam kuningan 
menghasilkan warna yang lebih cerah. Pengaplikasian patina dengan metode 
semprot dingin menggunakan cairan Amonia (NH3) dapat diaplikasikan kedalam 
karya perhiasan dan memiliki keunikan tersendiri. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
 Ada beberapa cara untuk melakukan finishing pada karya yang berbahan 
baku logam, seperti etcing, brushing, plating, dan slapping. Selain menambah 
nilai estetika, finishing pada karya yang bahan baku logam dianggap sangat 
penting karena sebuah upaya pencegahan kerusakan bahan akibat korosi pada 
bahan logam tersebut. Akan tetapi, ada pula finishing karya logam yang sengaja 
memberikan efek logam tua atau korosi agar menambah nilai estetika yang 
disebut patina. 
 Patina merupakan proses memberikan warna akibat dari penuaan bahan 
yang dipengaruhi oleh suhu, udara, cuaca, dan lingkungan pada benda-benda 
seperti yang berbahan logam, kayu, kulit, dan sebagainya. Untuk memberikan 
efek patina yang alami diperlukan waktu yang lama hingga bertahun-tahun, akan 
tetapi patina juga bisa dilakukan dengan waktu yang singkat dengan cara 
pemberian warna patina menggunakan cat. Ada pula dengan cara memberikan 
beberapa bahan kimia, seperti Amonia (NH3), asam klorida (HCL), garam (NaCl) 
dan melakukan beberapa perlakuan khusus agar dapat memberikan efek patina 
yang diinginkan. 
 Pada zaman dahulu patina banyak dilakukan untuk membuat imitasi 
barang-barang kuno, seiring perkembangan zaman patina tidak hanya untuk 
membuat kesan kuno pada suatu benda atau karya tetapi juga memberikan nilai 
estetis yang membuat benda atau karya tersebut bernilai lebih tinggi. Selain itu 
patina juga bisa memberikan alternatif bahan baku yang bernilai tinggi, sebagai 
contohnya bahan emas bernilai tinggi, untuk melakukan plating pengrajin maupun 
seniman harus mengeluarkan dana ekstra sedangkan dengan melakukan patinasi 
tidak memerlukan dana yang besar sudah mampu memberikan ciri khas dan 
keunikan tersendiri sehingga memiliki nilai jual yang tinggi. 
 Penulis tertarik untuk mengeksplorasi patina pada bahan logam ini pada 
saat penulis sedang menempuh matakuliah finishing pada masa perkuliahan 





menjadi semakin tertantang karena teknik ini masih banyak yang bisa dieksplorasi 
dan pengaplikasian patina terhadap karya kriya juga termasuk jarang dilakukan. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses eksplorasi patina dengan metode semprot dingin 
pada logam? 
2. Apakah penambahan bahan tambahan yang berbeda-beda akan 
mendapatkan hasil yang berbeda? 
3. Bagaimana proses pengaplikasian patina dengan metode semprot 
dingin pada karya perhiasan kriya logam? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
a. Menjelaskan proses eksplorasi patina dengan metode semprot 
dingin pada logam. 
b. Mendeskripsikan hasil eksplorasi patina dengan bahan tambahan 
yang berbeda-beda. 
c. Menjelaskan proses pengaplikasian patina dengan metode 
semprot dingin pada karya perhiasan kriya logam. 
2. Manfaat 
a. Menambah pengalaman penulis dalam berkesenian serta 
meningkatkan keterampilan teknik patina pada logam. 
b. Memberikan khazanah baru dalam perkembangan seni rupa pada 
umumnya dan kriya logam pada khususnya. 
c. Memberikan alternatif finishing pada karya kriya logam. 
D. Metode Pendekatan 
1. Action Research 
 Action Research atau penelitian tindakan yang merupakan tindakan 
penelitian yang menekankan pada kegiatan (tindakan) dengan 





penelitian ini penulis melakukan tindakan atau eksperimen yang terus-
menerus diamati sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. 
Metode Action Research yang dipakai dalam penelitian ini 
beriringan dengan metode eksperimen. Menurut Sugiono (2012:6) 
penelitian ekperimen merupakan “metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu.” Secara singkat 
metode eksperimen pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
antara variable independen, variable dependen juga variable moderator.  
 
Gb. 1 Bagan Metode Eksperimen 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 10 mei 2020) 
 
Variable independen merupakan variable bebas atau yang 
mempengaruhi, dalam penelitian ini variable independen yang penulis 
pilih adalah bahan kimia Amonia (NH3). Sedangkan variable dependen 
merupakan variable terikat atau variable yang dipengaruhi oleh variable 
independen, dalam penelitian ini variable dependen yang penulis pilih 
adalah plat logam kuningan dan plat logam tembaga. Untuk variable 
moderator adalah variable mempengaruhi hubungan antara variable 
independen dengan variable dependen, bisa juga disebut dengan variable 
independen kedua. Dalam penelitian ini penulis memilih bahan tambahan 
yang dapat dengan mudah ditemui didapur seperti garam, gula, cuka dan 
sebagainya. 
Dengan metode eksperimen peneliti akan secara langsung 
melakukan uji coba untuk mencari pengaruh antara variable-variable 
sehingga menghasilkan patina pada plat logam juga mendapatkan hasil 








Pendekatan estetika adalah pendekatan yang memiliki prinsip 
estetika secara visual, yaitu berupa garis, bentuk, bidang, warna dan 
terkstur. Serta memiliki prinsip keseimbangan, harmoni, kesatuan dan 
komposisi. Warna merupakan aspek penting dalam seni rupa bahkan 
kehidupan manusia, banyak barang kebutuhan hidup manusia yang sangat 
mempertimbangkan warna yang diberikan. Sedangkan tekstur merupakan 
unsur rupa yang menunjukan rasa permukaan bahan. Warna dan tekstur 
merupakan unsur dari seni rupa yang mengacu pada nilai-nilai estetis yang 
terkandung dalam seni rupa, unsur-unsur seni rupa menurut Dharsono 
(2004:100-112) antara lain garis, bentuk, tekstur, warna, intensitas warna 
juga ruang dan waktu. 
 Tujuan utama penelitian ini adalah mengeksplorasi warna-warna 
yang dihasilkan dalam proses patina yang dilakukan. Dasar ilmu estetika 
sangat diperlukan untuk menganalisis data eksplorasi karena berkaitan 
dengan warna dan juga tekstur yang dihasilkan dari proses eksplorasi 
patina. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diperlukan untuk mempermudah sebuah 
penelitian, ada beberapa jenis metode yang dipergunakan dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberpa metode yaitu: 
a. Studi Pustaka 
 Studi Pustaka menurut Martono (2016) merupakan sebuah 
“proses mencari, membaca, memahami, dan menganalisis 
berbagai literteratur, hasil kajian (hasil penelitian) atau studi 
yang berhubungan dengan penelitian yang akan dibahas” pada 





beberapa buku dan laporan jurnal penelitian yang mendukung 
penelitian penulis. Penulis melakukan studi pustaka dengan 
beberapa buku milik pribadi penulis dan buku serta jurnal yang 
berada di UPT Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
 
b. Studi Lapangan 
 Metode lain pengumpulan data yang dilakukan penulis 
adalah metode studi lapangan, penulis melakukan observasi 
langsung di studio pribadi milik penulis. Observasi yang 
dimaksudkan penulis adalah observasi patisipatif, menurut 
Sugiyono (2012: 145) observasi patisipatif adalah peneliti 
terlibat langsung dalam kegiatan mencari data, hal ini akan 
memperoleh data yang lebih lengkap dan rinci 
 Dalam penelitian ini penulis akan melakukan percobaan 
langsung dengan metode semprot dingin menggunakan cairan 
Amonia (NH3) sehingga penulis akan langsung mengetahui 
reaksi juga hasil patina yang beragam dari bahan-bahan 
tambahan yang penulis tambahkan. 
2. Metode Analisis Data 
Sesuai dengan jenis penelitian dan jenis data, maka penelitian ini 
termasuk dalam penelitian kualititatif. Dalam penelitian kualitatif lebih 
menekankan proses selama penelitian berlangsung. menurut Sugiyono 
(2012:245) dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, setelah di lapangan atau 
analisis data berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada 
setelah selesai pengumpulan data. 
Dari penjabaran diatas, peneliti akan menganalisis data mulai dari 
persiapan eksplorasi, selama proses eksplorasi hingga proses eksplorasi 
selesai dikerjakan, setelah itu penulis dapat mengelompokan serta 
menyajikan data hingga menjawab rumusan masalah yang telah penulis 
pertanyakan.    
